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ABSTRACT 

The purpose of this study in general is to determine the effect of the implementation of problem-

based learning models and independent learning on mathematical problem solving abilities by 

controlling students' prior knowledge. This research was conducted in class X semester 1 (one) 

of the 2015/2016 academic year at SMA Negeri 2 Kota Serang and SMA Negeri 1 Ciruas. This 

study uses an experimental method with a 2×2 factorial design or a treatment by level 2 x 2 

design, because of the treatment and the level. The affordable population in this study were all 

students of class X MIA (Mathematics and Natural Sciences) SMA Negeri 2 Kota Serang and 

SMA Negeri 1 Ciruas. Sampling was taken by multistage random sampling. The research data 

include: Data analysis was carried out both descriptively and inferentially. The results of this 

study indicate that there is an effect of problem-based learning model and independent learning 

on mathematical problem solving ability by controlling students' prior knowledge with a 

significance level of 0.00. 

 

Keywords: problem solving ability, independent learning, problem-based learning, students' 

prior knowledge 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan mengontrol pengetahuan awal siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X semester 1 

(satu) tahun pelajaran 2015/2016 di SMA Negeri 2 Kota Serang dan SMA Negeri 1 Kabupaten 

Serang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2×2 atau desain 

treatment by level 2 x 2, karena adanya treatment (perlakuan) dan adanya level (tingkatan). 

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas X MIA (Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam) SMA Negeri 2 Kota Serang dan SMA Negeri 1 Kabupaten Serang. 

Pengambilan sampel diambil secara multistage random  sampling. Data hasil penelitian meliputi: 

Analisis data dilakukan baik secara analisis deskriptif maupun  inferensial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemecahab maslaah matematika dengan mengontrol pengetahuan 

awal siswa dengan taraf signifikansi 0.00. 

 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, kemandirian belajar, pembelajaran berbasis 

masalah, pengetahuan awal siswa 
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A. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini setiap 

orang berpeluang mendapatkan informasi 

secara cepat, akurat, mudah dari berbagai 

sumber dari berbagai penjuru dunia. 

Manusia dituntut memiliki kemampuan 

dalam memperoleh, memilih, mengelola dan 

menindak lanjuti informasi untuk digunakan 

dalam kehidupannya. Hal ini menuntut kita 

untuk berpikir dan bertindak secara 

sistematis, logis dan kritis. Hal tersebut 

dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran matematika di sekolah. Untuk 

mengantisipasi tuntutan pada era dunia 

global, salah satu cara yang mutlak harus 

dilaksanakan adalah dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan. Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan telah merefisi kurikulum 

sekolah, dari  Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan  ke Kurikulum 2013 yang 

diluncurkan pada tahun 2013. Dalam 

Kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) matematika 

disusun sebagai landasan pembelajaran 

untuk mengembangkan  kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 

dan kompetitif.   

Hal ini sesuai dengan kompetensi 

dalam belajar matematika yakni memiliki 

rasa ingin tahu, percaya diri, dan 

ketertarikan pada matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya dan kegunaan 

matematika serta sikap kritis yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. Dengan 

demikian pembelajaran matematika yang 

diajarkan di sekolah khususnya untuk siswa 

SMA sangat berperan penting untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul. Peran matematika untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sangat strategis sekali, yaitu dengan cara 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Kualitas proses pembelajaran matematika di 

sekolah bisa diukur dengan melihat hasil 

belajar matematika siswa khususnya tentang 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika di sekolah. 

Berdasarkan hasil  ujian akhir siswa 

kelas X siswa SMAN 2 Kota Serang dan 

SMAN 1 Kabupaten Serang nilai rata-rata 

mata pelajaran matematika masih belum 

memuaskan. Pemecahan masalah 

matematika siswa sudah lama menjadi 

kendala yang sulit dipecahkan dan termasuk 

dalam kategori rendah. Salah satu faktor 

penyebab rendahnya kualitas proses 

pembelajaran  matematika siswa SMA di 

Kota Serang dan Kabupaten Serang, 

khususnya di SMAN 2 dan SMAN 1, 

berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru matematika dan siswa 

didapatkan bahwa siswa jarang sekali 

dituntut untuk berpikir memecahkan 
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masalah dalam kehidupan sehari-hari 

melalui pengaplikasikan ilmu matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan seperti yang telah 

dikemukakan di atas, dengan 

mempertimbangkan proses pembelajaran di 

kelas, pelaksanaan Kurikulum 2013, hasil 

belajar matematika  khususnya 

meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah. Salah satu aternatif untuk  

mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM). Hal yang paling 

penting untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar khususnya 

kemampuan kemampuan pemecahan 

masalah yang merupakan juga bagian dari 

kemampuan berpikir matematika tingkat 

tinggi. Guru sebagai perencana, 

pelaksana/organisator, dan evaluator 

pembelajaran, harus mampu mendorong 

siswa untuk belajar secara aktif sehingga 

siswa mampu memahami dan memaknai 

matematika. Dalam melaksanakan PBM 

seorang guru tidak harus menyajikan konsep 

matematika  secara langsung diberikan 

kepada siswa, tetapi guru memberikan 

petunjuk bagaimana  siswa bisa 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

memecahknnya sendiri. Dalam Kurikulum 

2013, secara tertulis dikemukakan, dalam 

setiap kesempatan, pembelajaran 

matematika hendaknya dimulai dengan 

pengenalan masalah yang sesuai dengan 

situasi (contextual problem). Dengan 

mengajukan masalah kontekstual, peserta 

didik secara bertahap dibimbing untuk 

menguasai konsep matematika. 

Seorang guru dalam melaksanakan 

PBM bukanlah pekerjaan sederhana, guru 

harus menciptakan suasana pembelajaran 

yang menantang siswa untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pemecahan masalah perlu dituntun 

guru sehingga akhirnya siswa bisa 

menyelesaikannya sendiri. Peran guru dalam 

PBM sangatlah penting, guru harus 

menguasai substansi matematika yang 

terkandung di dalam permasalahan dan 

mengetahui berbagai kemungkinan 

solusinya. Potensi kemampuan siswa dalam 

belajar menggunakan PBM,  seperti 

kemandirian belajar dan pengetahuan awal 

siswa dalam matematika sangat perlu 

diperhatikan. Pada awal PBM, guru 

mengajukan suatu permasalahan/persoalan  

untuk diselesaikan   oleh siswa secara 

mandiri. Perbedaan kemandirian belajar 

yang merupakan faktor alamiah perlu 

diperhatikan mengingat beberapa penelitian  

menyatakan bahwa kemandirian belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor 

yang telah dijelaskan di atas, perlu dikaji 

secara cermat dan mendalam, apakah faktor-

faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa khususnya kemampuan 

pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, 
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peneliti akan mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika 

khususnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika, yaitu model PBM dan 

kemandirian belajar. Kedua faktor tersebut 

akan diteliti pengaruhnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa kelas X SMAN 2 

Kota Serang dan SMAN 1 Kabupaten 

Serang setelah mengontrol pengetahuan 

awal matematika. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 

semester 1 (satu) tahun pelajaran 2015/2016 

di SMA Negeri 2 Kota Serang dan SMA 

Negeri 1 Kabupaten Serang. Metode 

penelitian ini, menggunakan metode 

eksperimen dengan desain faktorial 2×2 atau 

desain treatment by level 2 x 2, karena 

adanya treatment (perlakuan) dan adanya 

level (tingkatan). Perlakuan dalam penelitian 

ini adalah model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (terbuka dan terstruktur), dan yang 

menjadi tingkatan adalah kemandirian 

belajar (tinggi dan rendah). Berikut adalah 

desain faktorial pada penelitian ini adalah: 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Instrumen Pemecahan Masalah 

Matematika 

2. Instrumen Kemandirian Belajar  

3. Instrumen Pengetahuan Awal Siswa 

yang berfungsi sebagai covarian 

Pada penelitian ini tahapan uji teknik 

analisa data adalah 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji Linearitas Garis 

Uji linearitas regresi dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah model 

persamaan regresi pengaruh 

pengetahuan awal siswa (X) terhadap 

hasil belajar matematika siswa (Y) 

berbentuk linear atau tidak 

4. Uji Signifikansi Regresi 

Uji signifikansi regresi dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah pengetahuan awal (X) 

berpengaruh atau tidak terhadap hasil 

belajar siswa (Y). 

5. Uji Kesejajaran Garis 

Uji kesejajaran garis dimaksudkan 

untuk menganalisis pengaruh linear 

pengetahuan awal siswa (X) terhadap 

hasil belajar matematika siswa (Y) 

antara empat garis yang dibentuk oleh 

faktor pembelajaran berbasis masalah 

(A) dan kemandirian belajar (B). 

6. Uji Hipotesis Menggunakan Uji 

Anakova 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif dilakukan 

untuk memaparkan data kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang 

diperoleh dari perlakuan pembelajaran 

berbasis masalah dan kemandirian belajar 

setelah mengontrol pengetahuan awal siswa. 

Rekapitulasi data hasil penelitian sebagai 

berikut memberikan gambaran bahwa  

kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok siswa yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terbuka, 

jumlah responden 30 siswa, nilai rata-rata 

73,19, nilai minimum 53,33, dan nilai 

maksimun 93,33, sedangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur jumlah responden 30, 

nialai rata-rata 68,78, nilai minimum 45,00, 

dan nilai  maksimun 83,33.  Untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi jumlah responden 

30, nilai rata-rata 76,25, nilai minimum 

58,33,  dan nilai maksimum 93,33, 

sedangkan nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelompok siswa yang 

memiliki kemandirian belajar  rendah 

jumlah responden 30, nilai rata-rata 65,72, 

nilai minimum 45,00, dan  nilai maksimun 

83,33. Sedangkan untuk penjabaran dari 

masing-masing kelompok data adalah 

sebagai berikut: 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Diberi 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka 

dan Memiliki Kemandirian Belajar Tinggi 

(A1B1) 

Berdasarkan nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan memiliki kemandirian 

belajar tinggi dapat dijelaskan sebagai 

berikut: jumlah responden 15 siswa, nilai 

minimum 72,59, dan nilai maksimum 93,3, 

rentang nilai 21, rata-rata 83, standar deviasi 

5,83, selanjutnya data tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan banyak kelas interval 5, panjang 

interval 5. Tabel frekuensi kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan memiliki kemandirian 

belajar tinggi disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang 

Diberi Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka dan Memiliki Kemandirian Belajar Tinggi 

Kelas Interval Xi fi Frekuensi kumulatif Frekuensi relatif (%) 

72 – 76 74 1 1 6,67 

77 – 81 79 7 8 46,67 

82 – 86 84 3 11 20,00 

87 – 91 89 2 13 13,33 

92 – 96 94 2 15 13,33 

 - 15 - 100 
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Berdasarkan tabel 1, dapat 

memberikan gambaran bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi pembelajaran 

berbasis masalah terbuka dan memiliki 

kemandirian belajar tinggi terdapat 3 siswa 

(20%) berada pada kelompok yang 

memperoleh nilai rata-rata, dan 8 siswa 

(53,34%) berada di bawah kelompok rata-

rata, sedangkan 4 siswa (26,66%) berada di 

atas kelompok rata-rata. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terbuka dan 

memiliki kemandirian belajar tinggi di 

bawah rata-rata relatif lebih banyak, jika 

dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai nilai di atas kelompok rata-rata.     

 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Diberi 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka 

dan Memiliki Kemandirian Belajar 

Rendah (A1B2) 

Berdasarkan nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan memiliki kemandirian 

belajar rendah dapat dijelaskan sebagai 

berikut: jumlah responden 15 siswa, nilai 

minimum 53,33, dan nilai maksimum 78,33, 

rentang nilai 25, rata-rata 63, standar deviasi 

6,76, selanjutnya data tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan banyak kelas interval 4, panjang 

interval 7.   Tabel frekuensi kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan memiliki kemandirian 

belajar tinggi disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sekor Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika Siswa 

yang Diberi Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka dan Memiliki Kemandirian Belajar Rendah 

Kelas Interval Xi fi Frekuensi Kumulatif Frekuensi relatif (%) 

53 – 59  56   5 5 33,33 

60 – 66  63   7 12 46,67 

67 – 73  70   1 13 6,67 

74 – 80  77   2 15 13,33 

Jumlah   15  100 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

memberikan gambaran bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi pembelajaran 

berbasis masalah terbuka dan memiliki 

kemandirian belajar rendah terdapat 14 

siswa (46,67%) berada pada kelompok yang 

memperoleh nilai rata-rata, dan 6 siswa 

(20%) berada di bawah kelompok rata-rata, 

sedangkan 10 siswa (33,33%) berada di atas 

kelompok rata-rata.  Hal tersebut  

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diberi 
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pembelajaran berbasis masalah terbuka dan 

memiliki kemandirian belajar rendah di atas 

rata-rata relatif lebih banyak, jika 

dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai sekor di bawah kelompok rata-

rata. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Diberi 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terstruktur dan Memilki Kemandirian 

Belajar Tinggi (A2B1) 

Berdasarkan sekor kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur dan memiliki 

kemandirian belajar tinggi dapat dijelaskan 

sebagai berikut: jumlah responden 15 siswa, 

nilai minimum 58,33, dan nilai maksimum 

83,33, rentang nilai, rata-rata 69,4, standar 

deviasi 6,36 selanjutnya data tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dengan banyak kelas interval 4, 

panjang interval 7. Tabel frekuensi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok siswa yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

dan memiliki kemandirian belajar tinggi 

disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sekor Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika Siswa yang 

Diberi Pemebalajaran Berbasis MasalahTerstruktur dan Memiliki Kemandirian Belajar Tinggi 

Kelas Interval Xi fi Frekuensi kumulatif Frekuensi relatif (%) 

58 – 64 61    3 3 20 

65 – 71 68    8 11 53,33 

72 – 78 75    2 13 13,33 

79 - 85 82    2 15 13,33 

Jumlah    15  100 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat 

memberikan gambaran bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi 

pemebelajaran berbasis masalah terstruktur 

dan  memiliki kemandirian belajar tinggi 

terdapat 8 siswa (53,33%) berada pada 

kelompok yang memperoleh nilai rata-rata, 

dan 3 siswa (20%) berada di bawah 

kelompok rata-rata, sedangkan 4 siswa 

(26,66%) berada di atas kelompok rata-rata. 

Hal tersebut  menunjukkan bahwa jumlah 

siswa yang mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

dan memiliki kemandirian belajar tinggi di 

atas rata-rata relatif lebih banyak, jika 

dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai sekor di bawah kelompok rata-

rata. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Diberi 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terstruktur dan Memiliki Kemandirian 

Belajar Rendah (A2B2) 

Berdasarkan nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 
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masalah terstruktur dan memiliki 

kemandirian belajar rendah dapat dijelaskan 

sebagai berikut: jumlah responden 15 siswa, 

nilai minimum 45,00, dan nilai maksimum 

83,33, rentang nilai 38, rata-rata 68,83, 

standar deviasi 10,3 selanjutnya data 

tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dengan banyak kelas 

interval 4, panjang interval 10.  Tabel 

frekuensi kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok siswa yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

dan memiliki kemandirian belajar rendah 

disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah   Matematika Siswa yang 

Diberi Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur dan  Memiliki Kemandirian Belajar Rendah 

Kelas Interval Xi fi Frekuensi kumulatif Frekuensi relatif (%) 

45 -54   49,5   2 2 13,13 

55 - 64   59,5   3 5 20,00 

65 - 74   69,5   4 9 26,67 

75 - 84   79,5   6 15 40,00 

Jumlah    15  100 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat 

memberikan gambaran bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi pembelajaran 

berbasis masalah terstruktur dan memiliki 

kemandirian belajar rendah terdapat 4 siswa 

(26,67%) berada pada kelompok yang 

memperoleh nilai rata-rata, dan 5 siswa 

(33,33%) berada di bawah kelompok rata-

rata, sedangkan 6 siswa (40%) berada di atas 

kelompok rata-rata.  Hal tersebut  

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

dan memiliki kemandirian belajar rendah di 

atas rata-rata relatif lebih banyak, jika 

dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai sekor di bawah kelompok rata-

rata. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian 

dilakukan dengan teknik analisis kovarian, 

secara cara manual. Teknik analisis kovarian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran berbasis masalah dan 

kemandirian belajar , serta pengaruh 

interaksi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah, setelah mengontrol pengaruh 

pengetahuan awal siswa. Hasil ankova 

tersebut kemudian dilanjutkan dengan Uji-t 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah yang 

dibentuk oleh faktor pembelajaran berbasis 

masalah dan kemandirian belajar setelah 

mengontrol pengetahuan awal siswa. Hasil 

perhitungan ankova  yang diperoleh di 

sajikan dalam tabel hasil 5. sebagai berikut:
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Table 5. Rangkuman Hasil ANKOVA Dengan Uji F Tentang  Perbedaan Rata-rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah (Y) Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal Siswa (X). 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 5193.716a 4 1298.429 46.243 .000 

Intercept 2558.267 1 2558.267 91.112 .000 

KAS 1970.490 1 1970.490 70.178 .000 

MODEL 136.070 1 136.070 4.846 .032 

KEMANDIRIAN 898.782 1 898.782 32.010 .000 

MODEL * 

KEMANDIRIAN 
1268.128 1 1268.128 45.164 .000 

Error 1544.308 55 28.078   

Total 309078.756 60    

Corrected Total 6738.024 59    

 

Berikut gambar interaksi antara model 

pembelajaran dengan variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan 

kemandirian belajar. 

 

Gambar 1. Interaksi antara model pembelajaran dengan variabel kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan kemandirian belajar 

 

Pada gambar 1, terlihat bahwa garis 

model pembelajaran saling memotong yang 

berarti terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar  

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika setelah mengontrol pengetahuan 

awal siswa. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi nilai kemampuan 

pemecahan masalahnya lebih rendah dari 

siswa yang memiliki kemandirian belajar 

rendah apabila dalam pembelajarannya 

menggunkanan model pembelajaran 

berbasis masalah terstruktur. Sebaliknya 

siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi nilai kemampuan pemecahan 

masalahnya lebih tinggi dari siswa yang 

memiliki kemandirian belajar rendah apabila 

dalam pembelajarannya menggunakan 
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model pembelajaran berbasis masalah 

terbuka. 

Hasil perhitungan uji lanjut dengan 

menggunakan uji t, hasilnya disajikan dalam 

tabel 6. dan 7. sebagai berikut:

Tabel 6.  Rangkuman Uji Lanjut 1 dengan Uji t 

 

KPM 

Equal variances 

assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F .001  

Sig. .979 
 

t-test for Equality of 

Means 

T 5.781 5.781 

Df 28 27.919 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Mean Difference 13.61067 13.61067 

Std. Error Difference 2.35448 2.35448 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 8.78773 8.78710 

Upper 18.43361 18.43423 

 

Dari tabel 6, didapat p-value (Sign) = 

0,979 lebih besar dari  0,05 sehingga 

dapat disimpulkan kedua varians sama besar 

(equal variances assumed) terpenuhi. Nilai 

p-value (2-tailed) pada equal variances 

assumed = 0,000. Karena melakukan 

hipotesis satu sisi (one tailed) maka p-value 

(2-tailed) dibagi dua menjadi 0,000:2 = 

0,000. Nilai p-value = 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka H0 ditolak. 

Tabel 7. Rangkuman Uji Lanjut 2 dengan Uji t 

 

KPM 

Equal variances 

assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F 2.058  

Sig. .162 
 

t-test for Equality of 

Means 

T -1.428 -1.428 

Df 28 24.377 

Sig. (2-tailed) .164 .166 

Mean Difference -4.77867 -4.77867 

Std. Error Difference 3.34568 3.34568 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -11.63197 -11.67815 

Upper 2.07464 2.12082 

 

Dari tabel 7, didapat p-value (Sign) = 

0,162 lebih besar dari  0,05 sehingga 

dapat disimpulkan kedua varians sama besar 

(equal variances assumed) terpenuhi. Nilai 

p-value (2-tailed) pada equal variances 

assumed = 0,164. Karena melakukan 

hipotesis satu sisi (one tailed) maka p-value 

(2-tailed) dibagi dua menjadi 0,164:2 = 
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0,082. Nilai p-value = 0,082 lebih besar dari 

0,05 maka H0 ditolak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan 

mengontrol  pengetahuan awal siswa. Hasil 

dari penelitian mengambarkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah dan 

kemandirian belajar mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan 

mengontrol pengetahuan awal. Pembahasan 

berdasarkan temuan penelitian dan hasil 

pengujian hipotesis diuraikan di bawah ini. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelompok Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terbuka Lebih Tinggi Dari Pada 

Kelompok Siswa yang Diajar  Dengan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terstruktur, Setelah  Mengontrol 

Pengetahuan Awal.  

Hasil uji hipotesis menyimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika untuk kelompok siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran berbasis 

masalah terbuka lebih tinggi dari pada 

kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur, 

setelah mengontrol pengetahuan awal dapat 

diterima. 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok 

siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

sebesar  73,19 lebih tinggi dari nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

sebesar 68,78. 

Temuan di atas didukung oleh kajian 

secara teori bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah terbuka merupakan salah 

satu model pembelajaran untuk mengatasi 

model-model pembelajaran yang disinyalir 

kurang mampu untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Dengan karakteristik seperti 

itu, maka model pembelajaran berbasis 

masalah terbuka menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran. 

Ciri khas yang dimiliki model 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan adalah, siswa diberi kebebasan 

berpikir untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika yang diberikan dengan caranya 

sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 

telah dikuasainya. Dengan  ciri tesebut siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan guru dengan cara mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan yang telah dikuasainya 

dan menentukan langkah langkah 

penyelesaiannya.  Sedangkan peran guru 

sebagai fasilitator sesuai dengan kesulitan 

yang dihadapi siswa. 
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Pada kelas pembelajaran berbasis 

masalah terbuka, lembar aktivitas siswa 

dikemas dalam bentuk terbuka, artinya 

untuk menjawab permasalahan siswa bebas 

menentukan proses penyelesaiannya sesuai 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.  

Sedangkan interaksi antara guru sebagai 

fasilitator dan siswa sebagai pembelajar 

bersifat multi arah, artinya interaksi bisa dari 

guru ke siswa, dari siswa ke guru, dan dari 

siswa ke siswa. Pada awal  penelitian hal ini 

kurang berjalan dengan baik, dikarenakan 

para siswa sebelumnya belum terbiasa. Pada 

pertemuan selanjutnya langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

berjalan dengan cukup lancar, meskipun ada 

kendala yang dihadapi guru. Kendala yang 

dihadapi adalah keheterogenen kemampuan 

siswa dalam kemampuan matematika. 

Kecerdasan siswa disetiap kelas relatif 

bervariasi sehingga kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah beragam pula. Bentuk 

intervensi yang dilakukan guru pada saat 

siswa bekerjasama dalam kelompoknya 

dengan cara guru berkeliling ketiap-tiap 

kelompok menanyakan hal-hal yang 

menjadi kesulitan untuk menjawab 

peramasalahan yang diberikan. Apabila ada 

kesulitan, guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih sederhana  yang dapat 

terjangkau oleh pikiran siswa pada saat itu, 

sehingga siswa dapat menjawabnya  sendiri. 

Pada pembelajaran berbasis masalah 

terstruktur, pada dasarnya sama seperti pada 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

tetapi yang membedakanya pada lembar 

aktivitas siswa yang digunakan. Lembar 

aktivitas siswa pada pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur memuat petunjuk-

petunjuk secara tertulis apa yang harus 

dikerjakan terlebih dahulu sebelum 

penyelesaian akhir. Artinya siswa dituntun 

mengerjakan soal dengan cara yang telah 

diberi petunjuk terlebih dahulu, siswa tidak 

bebas menentukan proses penyelesaian 

menurut pemikiran sendiri. Kondisi inilah 

yang menjadikan kelompok siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran berbasis 

masalah terbuka mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematika lebih tinggi 

dari pada kelompok siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran terstruktur, 

setelah mengontrol pengetahuan awal. 

   

Pengaruh Interaksi Antara Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

Kemandirian Belajar Tehadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Setelah Mengontrol 

Pengatahuan Awal Siswa. 

Kelompok siswa yang diajar 

menggunkan model pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan mempunyai 

kemandirian belajar tinggi dalam mengikuti 

proses pembelajaran mereka mudah 

mengikuti pembelajaran. Kelompok siswa 

yang mempunyai kemandirian belajar tinggi 

, mereka mempunyai inisiatif belajar yang 

tinggi, tidak tergantung pada orang lain 

dalam belajarnya, punya target belajar yang 
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jelas,  mempunyai rasa percaya diri yang 

tinggi, memandang kesulitan sebagai 

tantangan, selalu mengevaluasi proses 

belajar yang telah berlangsung dan 

mengevaluasi hasil belajar yang telah 

diperolehnya. Kemampuan mereka terlihat 

dari hasil nilai akhir rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika  sebesar 

83,06. 

Kelompok siswa yang kemandirian 

belajarnya rendah dalam belajarnya kurang 

optimal,hal ini dikarenakan  mereka 

mempunyai inisiatif belajar yang rendah, 

dalam belajar tergantung pada orang lain, 

kurang menentukan target belajar, kurang 

berdisiplin dalam belajar, memiliki rasa 

percaya diri yang kurang, kesulitan sebagai 

hal yang menghambat, tidak pernah 

mengevaluasi proses belajar yang telah 

berlangsung, dan tidak pernh mengevaluasi 

hasil belajar yang telah 

diperolehnya.mempunyai rasapercaya diri 

rendah, memandang kesulitan sebagai 

masalah. Kemampuan mereka dapat terlihat  

dari nilai akhir rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika  sebesar 

63,33. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

kemampuan yang berbeda dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika 

antara kelompok siswa yang mempunyai 

kemandirian tinggi dengan kemandirian 

rendah. 

Kelompok siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur dan mempunyai 

kemandirian belajar tinggi dalam proses 

pembelajarannya menggunaka lembar 

aktifitas siswa terstruktur. Mereka 

mengerjakan soal-soal yang untuk 

menyelesaikannya telah diberikan petunjuk 

atau arahan secara terstruktur. Mereka sudah 

terbiasa mengerjakan soal soal pada lembar 

aktifitas siswa yang telah diberi tuntunan 

untuk mengerjakannya sehingga mereka 

kurang optimal dalam berpikir untuk 

mengerjakan soal-soal, kreatifitas mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan tidak 

berkembang secara optimal. Proses 

pembelajaran  kurang sesuai dengan 

kemandirian belajar yang mereka miliki 

yaitu kemandirian belajar tinggi, sehingga 

hal ini akan berakibat pada kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Saat mereka diberikan tes 

kemampuanya kurang optimal, rata-rata 

nilai kemampuan pemecahan masalahnya 

sebesar 69,44. 

Kelompok siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar rendah dan dalam 

pembelajarannya diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

menggunakan lembar aktifitas terstruktur. 

Mereka mengerjakan soal-soal yang untuk 

menyelesaikannya telah diberikan petunjuk 

atau arahan secara terstruktur. Mereka sudah 

terbiasa mengerjakan soal soal pada lembar 

aktifitas siswa yang telah diberi tuntunan 

untuk mengerjakannya sehingga mereka 

merasa tertolong dalam mengerjakan soal-

soal. Proses pembelajaran  sesuai dengan 
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kemandirian belajar yang mereka miliki 

yaitu kemandirian belajar rendah , sehingga 

hal ini akan berakibat pada kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Saat mereka diberikan tes 

kemampuanya  optimal, rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalahnya sebesar 

68,11. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran berbasis masalah 

dengan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika setelah mengontrol pengetahuan 

awal.  

Kelompok Siswa yang Memiliki 

Kemandirian Belajar Tinggi, Nilai 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelompok Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terbuka Lebih Tinggi Dari pada 

Kelompok Siswa yang Diajar Dengan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terstruktur, Setelah Mengontrol 

Pengetahuan Awal Siswa. 

Pada kelas pembelajaran berbasis 

masalah terbuka, lembar aktivitas siswa 

dikemas dalam bentuk terbuka, artinya 

untuk menjawab permasalahan siswa bebas 

menentukan proses penyelesaiannya sesuai 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.  

Sedangkan interaksi antara guru sebagai 

fasilitator dan siswa sebagai pembelajar 

bersifat multi arah, artinya interaksi bisa dari 

guru ke siswa, dari siswa ke guru, dan dari 

siswa ke siswa. Pada awal  penelitian hal ini 

kurang berjalan dengan baik, dikarenakan 

para siswa sebelumnya belum terbiasa. Pada 

pertemuan selanjutnya langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

berjalan dengan cukup lancar, meskipun ada 

kendala yang dihadapi guru. Kendala yang 

dihadapi adalah keheterogenen kemampuan 

siswa dalam kemampuan matematika. 

Kecerdasan siswa disetiap kelas relatif 

bervariasi sehingga kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah beragam pula. Bentuk 

intervensi yang dilakukan guru pada saat 

siswa bekerjasama dalam kelompoknya 

dengan cara guru berkeliling ketiap-tiap 

kelompok menanyakan hal-hal yang 

menjadi kesulitan untuk menjawab 

peramasalahan yang diberikan. Apabila ada 

kesulitan, guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih sederhana  yang dapat 

terjangkau oleh pikiran siswa pada saat itu, 

sehingga siswa dapat menjawabnya  sendiri. 

Kelompok siswa yang diajar dengan 

menggunkan model pembelajaran berbasis 

masalah terbuka dan mempunyai 

kemandirian belajar tinggi dalam mengikuti 

proses pembelajaran mereka mudah 

mengikuti pembelajaran,  mereka 

mempunyai inisiatif belajar yang tinggi, 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, 

memandang kesulitan sebagai tantangan dan 

lain-lain,  hal ini terlihat dari hasil nilai akhir 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 83,06. 
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Kelompok siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur dan mempunyai 

kemandirian belajar tinggi dalam proses 

pembelajarannya menggunaka lembar 

aktifitas siswa terstruktur. Mereka 

mengerjakan soal-soal yang untuk 

menyelesaikannya telah diberikan petunjuk 

atau arahan secara terstruktur. Mereka sudah 

terbiasa mengerjakan soal soal pada lembar 

aktifitas siswa yang telah diberi tuntunan 

untuk mengerjakannya sehingga mereka 

kurang optimal dalam berpikir untuk 

mengerjakan soal-soal, kreatifitas mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan tidak 

berkembang secara optimal. Proses 

pembelajaran  kurang sesuai dengan 

kemandirian belajar yang mereka miliki 

yaitu kemandirian belajar tinggi, sehingga 

hal ini akan berakibat pada kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Saat mereka diberikan tes 

kemampuanya kurang optimal, rata-rata 

nilai kemampuan pemecahan masalahnya 

sebesar 69,44. 

Temuan penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan, yaitu: kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada 

kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terbuka lebih 

tinggi dari pada kelompok siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur , pada kelompok siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 

setelah mengontro pengetahuan awal siswa. 

Kelompok Siswa yang Memiliki 

Kemandirian Belajar Rendah, Nilai 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelompok Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terbuka Lebih Lebih Rendah  

Dari pada Kelompok Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terstruktur, Setelah Mengontrol 

Pengetahuan Awal Siswa. 

Pada kelas pembelajaran berbasis 

masalah terbuka, lembar aktivitas siswa 

dikemas dalam bentuk terbuka, artinya 

untuk menjawab permasalahan siswa bebas 

menentukan proses penyelesaiannya sesuai 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.  

Sedangkan interaksi antara guru sebagai 

fasilitator dan siswa sebagai pembelajar 

bersifat multi arah, artinya interaksi bisa dari 

guru ke siswa, dari siswa ke guru, dan dari 

siswa ke siswa. Pada awal  penelitian hal ini 

kurang berjalan dengan baik, dikarenakan 

para siswa sebelumnya belum terbiasa. Pada 

pertemuan selanjutnya langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah terbuka 

berjalan dengan cukup lancar, meskipun ada 

kendala yang dihadapi guru. Kendala yang 

dihadapi adalah keheterogenen kemampuan 

siswa dalam kemampuan matematika. 

Kecerdasan siswa disetiap kelas relatif 

bervariasi sehingga kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah beragam pula. Bentuk 

intervensi yang dilakukan guru pada saat 

siswa bekerjasama dalam kelompoknya 

dengan cara guru berkeliling ketiap-tiap 
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kelompok menanyakan hal-hal yang 

menjadi kesulitan untuk menjawab 

peramasalahan yang diberikan. Apabila ada 

kesulitan, guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih sederhana  yang dapat 

terjangkau oleh pikiran siswa pada saat itu, 

sehingga siswa dapat menjawabnya  sendiri. 

Kelompok siswa yang kemandirian 

belajarnya rendah dalam belajarnya kurang 

optimal,hal ini dikarenakan  mereka 

mempunyai inisiatif belajar yang rendah, 

dalam belajar tergantung pada orang lain, 

kurang menentukan target belajar, kurang 

berdisiplin dalam belajar, memiliki rasa 

percaya diri yang kurang, kesulitan sebagai 

hal yang menghambat, tidak pernah 

mengevaluasi proses belajar yang telah 

berlangsung, dan tidak pernh mengevaluasi 

hasil belajar yang telah 

diperolehnya.mempunyai rasapercaya diri 

rendah, memandang kesulitan sebagai 

masalah. Kemampuan mereka dapat terlihat  

dari nilai akhir rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika  sebesar 

63,33. 

Kelompok siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar rendah  dalam 

pembelajarannya diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terstruktur 

menggunakan lembar aktifitas terstruktur. 

Mereka mengerjakan soal-soal yang untuk 

menyelesaikannya telah diberikan petunjuk 

atau arahan secara terstruktur. Mereka sudah 

terbiasa mengerjakan soal soal pada lembar 

aktifitas siswa yang telah diberi tuntunan 

untuk mengerjakannya sehingga mereka 

merasa tertolong dalam mengerjakan soal-

soal. Proses pembelajaran  sesuai dengan 

kemandirian belajar yang mereka miliki 

yaitu kemandirian belajar rendah, sehingga 

hal ini akan berakibat pada kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Saat mereka diberikan tes 

kemampuanya  optimal, rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalahnya sebesar 

68,11. 

Temuan penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan, yaitu: kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada 

kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terbuka lebih 

rendah dari pada kelompok siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur, pada kelompok siswa 

yang memiliki kemandirian belajar rendah, 

setelah mengontrol pengetahuan awal siswa.

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan Uji hipotesis dan 

pembahasan penelitian dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-

keterbatasan, maka penelitian ini  dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok siswa yang 

diajar dengan  pembelajaran berbasis 

masalah terbuka lebih tinggi dari pada 

kelompok siswa yang diajar dengan  
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pembelajaran berbasis masalah 

terstruktur setelah mengontrol 

pengetahuan awal siswa.  

2. Terdapat interaksi model 

pembelajaran berbasis masalah dan 

kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika setelah mengontrol 

pengatahuan awal siswa. 

3.    Bagi siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah 

kelompok siswa yang diajar dengan 

model  pembelajaran berbasis 

masalah terbuka lebih tinggi dari pada 

kelompok siswa  yang diajar dengan 

model pembelajaran berbasis masalah 

terstruktur setelah mengontrol 

pengetahuan awal siswa. 

4.    Bagi siswa yang memiliki 

kemandirian belajar rendah, 

kemampuan pemecahan masalah 

kelompok siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran berbasis masalah 

terbuka lebih rendah dari pada 

kelompok siswa  yang diajar dengan 

model  pembelajaran berbasis 

masalah terstruktur setelah 

mengontrol pengetahuan awal siswa.

  

Hal ini mengindikasikan adanya 

pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dengan mengontrol 

pengetahuan awal siswa. 
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